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PQ4R, This study aims to analyze the effect of the Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, and Review (PQ4R) learning method on the intensive

intensive reading, reading skills of fourth-grade elementary school students. The study

employed a quantitative approach using a quasi-experimental method
and a Nonequivalent Control Group Design. The research subjects were
fourth-grade students at public elementary schools in the Ahmad Yani
Cluster, Laweyan District, Surakarta City, for the 2024/2025 academic
Yyear, consisting of an experimental class and a control class. Data were
collected using an essay-based intensive reading skills test that had been
validated for both validity and reliability. Data analysis was conducted
descriptively and inferentially through tests of normality, homogeneity,
balance, an independent samples t-test, and N-Gain calculations at a
significance level of 0.05. The results showed that the application of the
PQ4R method had a significant effect on students’ intensive reading
skills, as indicated by a p-value of < 0.001. The average N-Gain for the
experimental class (0.6355) fell into the upper-moderate category and
was higher than that of the control class (0.2813), which fell into the low

teaching methods,

elementary school.
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category. These findings indicate that the PQ4R method is effective in
enhancing deep reading comprehension through systematic learning
stages. Therefore, the PQ4R method can be recommended as an
alternative for intensive reading instruction in elementary schools.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran bahasa Indonesia memuat kemampuan berbahasa yang
mencakup empat aspek yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara,
membaca dan kemampuan menulis (Yulisetiani & Syawaludin, 2022). Salah satu
yang menarik perhatian peneliti adalah kemampuan membaca. Kemampuan
membaca adalah kemampuan dasar bagi peserta didik yang harus mereka kuasai
supaya dapat mengikuti semua kegiatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran
(Ambarwati, 2019) & (Saputro et al, 2021). Sejalan dengan (Risyam, 2021)
kemampuan membaca adalah proses pemberian makna pada bahasatulis dengan
menggunakan pengetahuan tentang huruf-huruf tertulis yang dimiliki dan juga
melibatkanaktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, serta metakognotif untuk
menemukan makna. Kemampuan membaca salah satunya adalah membaca intensif.
Membaca intensif merupakan proses membaca yang dilakukan dengan penuh fokus
untuk memahami isi teks secara mendalam. Menurut Achriyati et al, (2022)
membaca intensif adalah teknik membaca yang membutuhkan kecermatan sebagai
upaya untuk mengasah kemampuan membaca secara kritis. Sementara itu, menurut
Syamsidar et al,, (2022) membaca intensif ialah aktivitas membaca yang dilakukan
secara seksama dan teliti terhadap teks yang dibaca. Sedangkan Resmiati, (2016)
menyatakan bahwa membaca intensif adalah proses kegiatan membaca yang
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berada dalam teks
bacaan untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca intensif merupakan bagian penting dari
pembelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan untuk mengasah kemampuan
membaca dan memperoleh pemahaman dari suatu bacaan. Namun, dalam praktik
pembelajaran, kemampuan membaca intensif masih kurang, hal ini dapat dilihat
dari kesulitan peserta didik memahami teks bacaan, peserta didik kurang mampu
menentukan tema teks bacaan yang telah dibaca, peserta didik kurang mampu
menemukan kalimat utama pada teks bacaan, peserta didik kurang mampu
membuat kesimpulan pada teks bacaan sehingga hasil kemampuan peserta didik
dalam membaca intensif masih belum mencapai target (Ndruru et al, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas et al, (2024) bahwa kemampuan
membaca peserta didik sekolah dasar masih memerlukan metode pembelajaran
yang mampu mengaktifkan proses berpikir siswa secara sistematis. Penelitian oleh
Vaughn, (2022) menunjukkan bahwa pengajaran metode membaca secara eksplisit
dan berbasis metakognitif mampu meningkatkan pemahaman bacaan siswa secara
signifikan. Selaras dengan itu, Guthrie, (2021) menegaskan bahwa pembelajaran
membaca yang mendorong regulasi diri dan Kketerlibatan kognitif siswa
berkontribusi positif terhadap kedalaman pemahaman teks. Temuan-temuan
tersebut memperkuat urgensi penerapan metode pembelajaran berbasis strategi
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seperti Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) sebagai alternatif
untuk meningkatkan kemampuan membaca intensif peserta didik sekolah dasar.

Masalah Penelitian

Kondisi tersebut juga ditemukan pada konteks penelitian ini. Hasil observasi
awal dan wawancara dengan beberapa guru kelas IV menunjukkan bahwa
kemampuan membaca intensif peserta didik masih berlum optimal dalam praktik
pembelajaran. Kondisi ini tidak terlepas dari praktik pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran membaca intensif
masih didominasi oleh metode pembelajaran konvensional. Hal ini ejalan dengan
pendapat Wahyuni et al, (2021) kemampuan membaca intensif masih rendah
dikarenakan guru dalam proses belajar belum dapat memilih pendekatan, strategi,
dan metode yang sesuai untuk pembelajaran membaca intensif.

Keadaan Terkini Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang studi yang
serupa, ditemukan sejumlah penelitian yang relevan. Beberapa penelitian tersebut
yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Arifa, (2021) metode belajar PQ4R dapat
meningkatan kemampuan membaca peserta didik kelas VI SDN Sukorejo 3 di kota
Blitar pada kompetensi dasar dalam menemukan makna yang tersirat. Metode
pembelajarn PQ4R pada peningkatan keterlibatan aktif, pemahaman mendalam,
penguatan memori, pengembangan kemampuan bertanya dan berpikir kritis, serta
penilaian dan refleksi diri dalam proses pembelajaran membaca. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Asfuri & Sasmito, (2021) menyatakan metode
pembelajaran PQ4R with pop up memberikan dampak positif terhadap kreativitas
belajar sebesar 62,5%. Penelitian-penelitian itu menunjukan bahwa metode
pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan membaca
melalui kegiatan membaca yang diajarkan oleh guru.

Citra et al,, (2019) melakukan penelitian yang menghasilkan kesimpulan metode
pembelajaran pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik, hal ini dapat dilihat dengan peningkatan hasil belajar peserta didik
dari siklus pertama ke siklus kedua. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Runiatun & Matsuri (2016) menerapkan metode pembelajaran Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman peserta didik. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa metode
pembelajaran PQ4R mampu meningkatkan pemahaman peserta didik SMP
Amalyatul Huda. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review
(PQ4R) dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif . Sejalan dengan
perkembangan penelitian terkini di bidang literasi, berbagai studi terbaru juga
menegaskan pentingnya penggunaan metode membaca aktif dan berbasis
konstruktivistik dalam meningkatkan kemampuan membaca intensif di sekolah
dasar maupun menengah.

Kebaruan, Kesenjangan Penelitian & Tujuan
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Keterbaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk mengukur secara
spesifik bagaimana metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mencermati bacaan secara seksama, menemukan kalimat utama, serta memahami
isi teks secara mendalam, yang merupakan aspek-aspek krusial dalam membaca
intensif. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks permasalahan
terkini, yaitu rendahnya skor literasi membaca Indonesia dalam PISA 2022 serta
hasil observasi awal peneliti di SD Negeri Karangasem 2 mengindikasiakan bahwa
terdapat banyak peserta didik yang menghadapi hambatan dalam membaca intensif,
yang menunjukkan urgensi untuk mengembangkan metode belajar yang terbukti
efektif untuk mengembangkan kemampuan membaca intensif sejak dini. Sebagai
hasilnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang lebih
spesifik dan relevan sebagai langkah meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia di tingkat Sekolah Dasar.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design untuk mengkaji
pengaruh perlakuan dalam kondisi yang dapat dikendalikan peneliti (Sugiyono,
2023). Desain ini dipilih karena penentuan kelas kontrol dan eksperimen tidak
dilakukan secara acak per individu, melainkan berdasarkan pembagian kelas yang
sudah ada, sehingga variabel luar tidak sepenuhnya dapat dikendalikan (Sugiyono,
2023).

Data and Sumber Data

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes
kemampuan membaca intensif peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Sumber data
penelitian adalah peserta didik kelas IV sekolah dasar negeri yang tergabung dalam
Gugus Ahmad Yani, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Tahun Ajaran 2024 /2025.
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas IV pada gugus tersebut.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling, dengan
memilih dua sekolah sebagai kelas penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
serta satu sekolah sebagai tempat uji coba instrument. Seluruh peserta didik pada
kelas yang terpilih dijadikan subjek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, yaitu tes kemampuan menulis
narasi dan tes penguasaan kosakata. Tes penguasaan kosakata diberikan sebelum
perlakuan dalam bentuk soal pilihan ganda untuk mengelompokkan peserta didik ke
dalam kategori kosakata tinggi dan rendah. Tes kemampuan menulis karangan
narasi diberikan setelah perlakuan dalam bentuk tes uraian. Penilaian kemampuan
menulis narasi dilakukan menggunakan rubrik penilaian yang mencakup askep isi
dan alur cerita, penggunaan kosakata dan kebahasaan, serta ketepatan struktur teks,
ejaan, dan tanda baca. Seluruh instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas
dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian.

Analisis Data
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data pretest dan posttest,
meliputi:nilai rata-rata (mean),nilai minimum dan maksimum,standar deviasi dan
distribusi frekuensi dalam bentuk tabel dan histogram. Sebelum dilakukan analisis
utama, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji keseimbangan. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada
taraf signifikansi («) 0,05 serta uji N-Gain

HASIL

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan metode
pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) terhadap
kemampuan membaca intensif peserta didik kelas IV SD. Variabel terikat penelitian
adalah kemampuan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review)., sedangkan variabel terikat adalah kemampuan membaca intensif
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Kemampuan membaca intensif diukur melalui
tes uraian berbasis indikator, dan data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
meliputi distribusi frekuensi, modus, median, mean, nilai maksimum, minimum,
standar deviasi, dan varians. Hasil analisis pretest dan posttest disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation
Kelas 20 26 32 29 1,7167
Eksperimen
Kelas Kontrol 20 35 32 28,7 1,5927

Menurut tabel 1 diatas bisa dijabarkan nilai pretest kelas kontrol mempunyai
rata-rata 28,7, nilai terendah 25, nilai tertinggi 32 dan standar deviasi 1,5927. Lalu
pada kelas eksperimen didapat data nilai mean sebesar 29, nilai terendah 26, nilai
tertinggi 32, dan standar deviasi 1,7167.

Tabel 2. Hasil Posttest Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation
Kelas 20 36 41 38,45 1,4317
Eksperimen
Kelas Kontrol 20 30 36 32,95 1,7910

Menurut tabel 2 diatas bisa dijabarkan nilai pretest kelas kontrol mempunyai
rata-rata 32,95, nilai terendah 30, nilai tertinggi 36 dan standar deviasi 1,910. Lalu
pada kelas eksperimen didapat data nilai mean sebesar 38,45, nilai terendah 36,
nilai tertinggi 41, dan standar deviasi 1,4317.

Sebelum pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitas,
homogenitas, dan keseimbangan untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis
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parametrik. Hasil uji normalitas menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa
pada seluruh kelompok data memiliki nilai Lnitung < Ltabel, sSehingga data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Adapun hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi pretest sebesar 0,444 dan posttest sebesar 0,729, yang keduanya
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, varians kedua kelompok dapat dinyatakan
homogen. Uji keseimbangan melalui uji ¢, adalah 0,570 yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga kedua kelompok berada dalam kondisi yang seimbang pada awal
penelitian. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, data memenuhi asumsi analisis
parametrik, sehingga dapat dilanjutkan dengan Independent Sample t-test untuk
pengujian hipotesis.
Tabel 3. Hasil Posttest Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

df Sig. (2- Keputusan Uji
tailed)
Hasil 38 <.001 H; Diterima

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel, diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar < 0,001 pada bagian equal variance assumed.
Mengacu pada kriteria pengujian independent sample t-test, dimana nilai signifikansi
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, diketahui bahwa 0,001 < 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima yang berarti
terdapat pengaruh dari penerapan metode pembelajaran Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, and Review (PQ4R) terhadap kemampuan membaca intensif.

Analisis peningkatan kemampuan membaca intensif juga diperkuat oleh nilai
N-Gain, di mana kelompok eksperimen memperoleh skor rata-rata sebesar 0,6355
(kategori sedang atas), sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor 0,2813
(kategori rendah). Temuan ini menunjukkan bahwa metode PQ4R lebih optimal
dalam menghasilkan peningkatan pemahaman teks secara signifikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Suhartini & Samsudin, 2023) bahwa PQ4R efektif dalam
membimbing peserta didik melalui tahapan kognitif untuk memahami, menyusun
kembali, dan mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari bacaan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) terhadap kemampuan
membaca intensif peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang
menggunakan metode PQ4R dan kelas kontrol yang menggunakan metode SQ3R. Uji
independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05), sehingga
hipotesis kerja (Hi1) diterima. Artinya, metode PQ4R berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan membaca intensif peserta didik.
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Secara deskriptif, peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji N-gain juga menunjukkan bahwa
kategori peningkatan pada kelas eksperimen berada pada tingkat yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan
langkah-langkah sistematis dalam PQ4R mampu membantu peserta didik
memahami bacaan secara lebih mendalam, terutama dalam menentukan ide pokok,
menemukan hubungan sebab akibat, memahami isi teks, serta merumuskan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran PQ4R lebih
efektif dibandingkan metode SQ3R dalam meningkatkan kemampuan membaca
intensif siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan Arifa, (2021) serta Rahayu
et al,, (2018) yang menyatakan bahwa PQ4R mampu meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman secara signifikan. Keunggulan tersebut terletak pada tahapan
pembelajaran yang sistematis dan mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam
memahami teks. Secara internasional, temuan ini didukung oleh penelitian Pressley
& Afflerbach, (1995) yang menegaskan bahwa metode membaca yang melibatkan
aktivitas bertanya, merefleksi, dan merangkum terbukti meningkatkan pemahaman
bacaan secara lebih mendalam.

Secara teoretis, efektivitas PQ4R dapat dijelaskan melalui aktivitas kognitif
tingkat tinggi yang terdapat pada tahap Reflect dan Recite. Linayaningsih, (2011)
menyatakan bahwa tahap refleksi membantu siswa mengaitkan informasi baru
dengan pengetahuan sebelumnya sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna.
Permatasari et al, (2020) juga menegaskan bahwa PQ4R mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir reflektif siswa. Hal ini diperkuat oleh
Palincsar & Brown, (1984) dalam jurnal Cognition and Instruction yang menjelaskan
bahwa strategi membaca berbasis refleksi dan dialog kognitif terbukti
meningkatkan kemampuan pemahaman serta regulasi diri siswa dalam membaca.

Selain meningkatkan hasil belajar, metode PQ4R juga berdampak pada
keaktifan dan kualitas proses pembelajaran. Kamza et al, (2021) menyatakan
bahwa metode yang memberi ruang bertanya dan diskusi meningkatkan partisipasi
siswa, sedangkan Ifan, (2019) menegaskan bahwa pembelajaran efektif ditandai
oleh keterlibatan aktif peserta didik. Dalam konteks keterampilan membaca,
Suparlan, (2021) dan Tarigan et al, (2020) menyebutkan bahwa membaca
merupakan proses memahami makna secara menyeluruh melalui metode yang
terstruktur. Dukungan internasional juga dikemukakan oleh Duke & Pearson, (2002)
yang menyimpulkan bahwa pengajaran strategi membaca secara eksplisit, termasuk
aktivitas prabaca dan refleksi, secara konsisten meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Dengan demikian, metode PQ4R tidak hanya relevan
secara teoretis, tetapi juga empiris dalam konteks nasional dan internasional, serta
layak direkomendasikan untuk pengembangan pembelajaran membaca di sekolah
dasar.

KESIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan analisis data yang telelah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
And Review (PQ4R) berpengaruh terhadap kemampuan membaca intensif peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Uji independent sample T-test membuktikan adanya
perbedaan skor pre-test dan post-test, dengan rata-rata n-gain kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran dengan metode pembelajaran Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, And Review (PQ4R) mempunyai kemampuan
pemahaman bacaan yang lebih unggul dibandingkan dengan peserta didik yang
mendapatkan pengajaran menggunakan metode pembelajaran Survey, Question,
Read, Recite and Review (SQ3R). Hasil penelitian ini selaras dengan teori kognitif
dan didukung penelitian sebelumnya, sehingga model ini bisa dijadikan alternatif
pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan relevan dalam membentuk
kemampuan membaca intensif peserta didik.
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